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ABSTRAK 
Pemilihan auditor eksternal adalah proses seleksi memilih auditor eksternal yang menyediakan 

jasa audit. Perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan auditor 

eksternal, agar mendapatkan auditor yang berkualitas tinggi. Penelitian ini meneliti apakah ada 

pengaruh good corporate governance (GCG) dan karakteristik perusahaan pada pemilihan 

auditor eksternal. Penelitian dilakukan pada perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia 

serta mengikuti  Corporate Governance Perception Index (CGPI) selama tahun 2011-2013. 

Sampel ditentukan dengan metode purposive sampling. Total keseluruhan sampel berjumlah 45. 

Variabel terikat adalah pemilihan auditor eksternal. Sedangkan, variabel bebasnya adalah GCG, 

ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage. Hipotesis diuji menggunakan analisis regresi 

logistik. Hal yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah  GCG dan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan pada pemilihan auditor eksternal. Profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan pada pemilihan auditor eksternal. Leverage berpengaruh 

negatif tetapi tidak signifikan pada pemilihan auditor eksternal.  

Kata kunci: good corporate governance, karakteristik perusahaan, pemilihan auditor eksternal 

 

ABSTRACT 
External auditor selection is a selection process of choosing external auditor provide audit 

service. Companies need to attention to the factors that influenc the external auditor selection, 

in order to obtain a high quality auditor. This study examines whether there is effect of good 

corporate governance and firm characteristics to external auditor selection. This study 

conducted at the companies listed on the Indonesia Stock Exchange and follow the Corporate 

Governance Perception Index (CGPI) for 2011-2013. Sampling by a purposive sampling 

method. The total sample was 45. Dependent variable is external auditor selection. While the 

independent variabel is GCG, firm size, profitability, and leverage.  Hypotheses were tested 

used is logistic regression analysis. It can be concluded from this study is GCG and firm size 

not significant positif affect on external auditor selection. Profitability significant positif affect 

on external auditor selection. Leverage not significant negative affect on external auditor 

selection. 

Keywords: good corporate governance, firm characteristics, external auditor selection 

 

PENDAHULUAN 

Teori keagenan menyatakan bahwa hubungan keagenan merupakan suatu 

kontrak antara pemilik perusahaan (prinsipal) dan  agen (Jensen dan Meckling, 1976). 

mailto:dianfitriyani95@gmail.com/


Ni Made Dian Fitriyani dan Ni Made Adi Erawati. Pengaruh … 

230 

 

Manajer sebagai agen cenderung bertindak oportunis diluar keinginan pemilik 

perusahaan (prinsipal), sehingga memicu timbulnya masalah keagenan.  Masalah ini 

secara umum terjadi antara prinsipal dan manajemen, namun tidak hanya terjadi pada 

mereka. Masalah ini juga bisa terjadi antara prinsipal dan kreditur, antara prinsipal 

dan stakeholders lainnya termasuk supplier dan karyawan. Memberikan informasi 

mengenai performa perusahaan kepada seluruh stakeholders berupa laporan tahunan 

yang handal dan terpercaya merupakan salah satu cara untuk mengatasi masalah 

keagenan. Tingkat kehandalan dari laporan tahunan dapat dipertahankan dengan 

menggunakan jasa audit (Maharani, 2012). Abdel-khalik (2001) dan Asbaugh & 

Warfiel (2003) menyebutkan bahwa auditor akan menjalankan fungsinya sebagai 

pengawas dan menilai kehandalan laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen. 

Beberapa tahun terakhir terjadi banyak skandal akuntansi seperti Eron, Arthur 

Andersen, dan World Com telah memengaruhi kepercayaan pengguna laporan 

keuangan. Hal ini menjadikan peran seorang auditor banyak mendapat kritikan dan 

menyebabkan kualitas seorang auditor dipertanyakan, sehingga timbul alasan 

permintaan pada auditor berkualitas tinggi (Liftiani, 2014). Oleh karena itu, 

perusahaan melakukan pemilihan auditor eksternal. 

Pemilihan auditor eksternal  adalah  proses seleksi untuk memilih kantor 

akuntan publik (KAP) diantara banyaknya jumlah yang ada dengan kualitas berbeda. 

Perusahaan  membutuhkan pertimbangan - pertimbangan dalam melakukan pemilihan 

auditor eksternal seperti pertimbangan pengetahuan, keterampilan, independensi serta 

kompetensi yang memadai. Informasi akuntansi yang telah diaudit akan diragukan 
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tingkat kehandalannya apabila mereka kurang percaya kredibilitas dari auditor 

eksternal dalam mengaudit (Harini, 2010).  

Jumlah KAP di Indonesia tahun 2014 sebanyak 388 kantor akuntan publik. 

Banyaknya jumlah KAP di Indonesia, memungkinkan mereka menyediakan kualitas 

audit yang bervariasi. Kualitas audit merupakan probabilitas auditor untuk 

menemukan kesalahan-kesalahan pada laporan keuangan dan melaporkan kepada 

pemakai laporan keuangan (DeAngelo, 1981). Kualitas audit sulit diukur secara 

langsung sehingga beberapa peneliti menggunakan ukuran – ukuran tertentu sebagai 

alat ukur, seperti ukuran kantor akuntan publik (DeAngelo, 1981; Palmrose, 1988), 

struktur audit (Knapp, 1991), jangka waktu perikatan audit (Simunic dan Stein, 

1987), dan komposisi keahlian industri auditor (Schauer, 2002). Kantor akuntan 

publik besar menyediakan kualitas audit yang lebih tinggi untuk mempertahankan 

reputasi mereka dan menjaga masalah-masalah litigasi-litigasi yang akan memakan 

biaya besar (Francis dan Khrisnan, 1999). Choi et al., (2009) menemukan bahwa 

KAP besar lebih berkualitas tinggi dibandingkan KAP kecil. KAP Big Four termasuk 

perusahaan audit besar. KAP Big Four secara umum dianggap lebih berkualitas 

dibandingkan KAP non-Big Four. KAP Indonesia yang berafiliasi dengan Big Four 

mempunyai pengalaman lebih banyak dan jangkauan wilayah lebih luas. 

Good corporate governance (GCG) merupakan bentuk pengelolaan 

perusahaan. Keberadaan auditor eksternal membawa pengaruh atas pengelolaan 

mekanisme GCG sehingga selalu ada trade-off  bagi perusahaan dalam keputusan 

pemilihan auditor perusahaan mereka. Perusahaan dengan tata kelola yang baik 
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memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk memilih auditor eksternal berkualitas 

tinggi. Sebaliknya, perusahaan akan memilih auditor eksternal berkualitas rendah 

apabila memiliki tata kelola rendah agar bisa melakukan opaqueness gains (Lin dan 

liu, 2009). Opaqueness gains merupakan bentuk pengungkapan yang kurang 

transparan, salah satunya melakukan manajemen laba (earnings management)             

(Markali dan Rudiawarni, 2012). 

Penelitian mengenai hubungan GCG dengan pemilihan auditor eksternal  telah 

banyak dilakukan, namun masih terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian.   

Maharani (2012) menemukan 3 mekanisme GCG, seperti ukuran dewan komisaris, 

kepemilikan saham terbesar, dan efektivitas komite audit berpengaruh positif dan 

signifikan pada keputusan untuk memilih auditor eksternal. Penelitian Markali dan 

Rudiawarni (2012) hanya menemukan 2 mekanisme GCG, yaitu jumlah dewan 

komisaris dan persentase pemegang saham terbesar berpengaruh positif signifikan 

pada keputusan pemilihan auditor eksternal  sedangkan proporsi dewan komisaris 

berpengaruh negatif tidak signifikan. Sedangkan, penelitian Wakid (2013) dan Putra 

(2014) menemukan bahwa kepemilikan saham manajerial dan kepemilikan saham 

institusional tidak berpengaruh pada pemilihan auditor eksternal . Oleh karena itu, 

hipotesis pertama pada penelitian ini adalah: 

H1 :  good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan pada pemilihan       

    auditor eksternal. 

 

Pemilihan auditor eksternal  tidak hanya dipengaruhi oleh tata kelola 

perusahaan (good corporate governance). Beattie dan Fernley (2005) menemukan 
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bahwa pemilihan auditor eksternal dimotivasi oleh tiga faktor, yaitu karakteristik 

perusahaan audit, lingkungan audit, dan karakteristik perusahaan klien. Perusahaan 

dengan karakteristik yang berbeda menuntut adanya berbagai kualitas audit (Aksu, et 

al., 2007), sehingga akan memengaruhi keputusan pemilihan auditor eksternal.  

Diantara beberapa karakteristik perusahaan, penelitian ini berfokus pada tiga 

komponen karakteristik, seperti ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage.  

Ukuran perusahaan mencerminkan skala perusahaan. Perusahaan besar dalam 

melakukan pelaporan keuangan lebih berhati-hati karena lebih banyak diperhatikan 

oleh masyarakat, sehingga menuntut perusahaan untuk melaporkan kondisinya secara 

akurat. Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka akan memerlukan kualitas audit 

lebih tinggi karena memiliki volume yang lebih besar dari transaksi yang diaudit, 

memiliki lebih banyak pemangku kepentingan, memiliki kehilangan lebih besar jika 

terjadi kesalahan, serta cenderung memiliki konflik lembaga lebih besar (Karim dan 

van Zijl, 2008). Firth dan Smith (1992)  menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif pada pemilihan auditor eksternal. Maharani (2012), Markali dan 

Rudiawarni (2012), dan Wakid (2013) juga menemukan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan pada pemilihan auditor eksternal. Hal ini menunjukkan 

semakin besar perusahaan maka cenderung memilih auditor yang berkualitas tinggi 

dan ternama untuk mempertahakan citra di masyarakat. Berbanding terbalik, Putra 

(2014) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan pada 

pemilihan auditor eksternal . Hipotesis kedua yang dapat dirumuskan adalah: 
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H2 : ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan pada pemilihan auditor 

   eksternal. 

Profitabilitas mengukur seberapa efektif manajemen mengelola aset perusahaan 

untuk menghasilkan pendapatan terlepas dari bagaimana aset tersebut dibiayai (Aksu, 

et al., 2007). Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi (biasanya diukur melalui 

ROA), akan memilih auditor yang berkualitas baik. Penelitian yang dilakukan oleh 

Johnson dan Lys (1990) dan Abbot (2000) mengidentifikasi bahwa ROA memiliki 

pengaruh positif pada pemilihan auditor berkualitas. Akan tetapi, mereka tidak 

menemukan hubungan signifikan antara ROA dengan pemilihan auditor eksternal 

berkualitas. Berbeda dengan hasil penelitian tersebut, Maharani (2012) menemukan 

bahwa profitabilitas yang diukur dengan ROA berpengaruh positif signifikan pada 

keputusan dalam memilih auditor eksternal  sehingga semakin tinggi profitabilitas 

perusahaan, maka kecenderungan untuk memilih auditor eksternal yang memiliki 

kualitas tinggi lebih besar. Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah: 

H3 :  profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan pada pemilihan auditor  

    eksternal 

Leverage menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

finansialnya. Perusahaan yang terlalu banyak membiayasi aset melalui hutang bisa 

dinilai kurang sehat dan berdampak pada penurunan laba (Sari dan Abundanti, 2014). 

Kenaikan leverage menimbulkan permintaan akan pemantauan seperti mekanisme 

audit eksternal. Kreditur memiliki insentif untuk memastikan bahwa laporan 

keuangan yang dihasilkan perusahaan berkualitas serta mampu untuk memilih auditor 

yang berkualitas tinggi (Karim dan van Zijl, 2008). Perusahaan yang memiliki 
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leverage tinggi akan cenderung menggunakan auditor eksternal berkualitas tinggi 

untuk memitigasi pasar bahwa performa perusahaan baik. Hasil penelitian DeFond 

(1992), serta Firth dan Smith (1992) menemukan bahwa leverage berpengaruh positif 

dengan pemilihan auditor berkualitas. Reed, et al., (2000) juga menyatakan bahwa 

ada pengaruh positif antara leverage dengan pemilihan auditor eksternal. Namun, 

Simunic dan Stein (1987), Francis dan Wilson (1988) menemukan leverage 

berhubungan negatif dengan pemilihan auditor bereputasi. Sedangkan, Wakid (2013) 

menemukan bahwa leverage terbukti tidak berpengaruh pada pemilihan auditor 

eksternal. Oleh karena itu, hipotesis keempat yang dapat dirumuskan adalah: 

H4 : leverage berpengaruh positif dan signifikan pada pemilihan auditor eksternal 

Penelitian ini mampu merumuskan empat masalah berdasarkan latar belakang 

penelitian, antara lain 1) bagaimana pengaruh good corporate governance pada 

pemilihan auditor eksternal?; 2) bagaimana pengaruh ukuran perusahaan pada 

pemilihan auditor eksternal?; 3) bagaimana pengaruh profitabilitas pada pemilihan 

auditor eksternal?; 4) bagaimana pengaruh leverage pada pemilihan auditor 

eksternal? 

Penelitian ini  bertujuan untuk mencapai empat hal, antara lain 1) mengetahui 

pengaruh good corporate governance pada pemilihan auditor eksternal; 2) 

mengetahui pengaruh ukuran perusahaan pada pemilihan auditor eksternal; 3) 

mengetahui pengaruh profitabilitas pada pemilihan auditor eksternal; dan 4) 

mengetahui pengaruh leverage pada pemilihan auditor eksternal. Penelitian ini ingin 

memberikan dua manfaat, antara lain: 1) manfaat secara teoritis bagi pengembangan 
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ilmu audit; dan 2) manfaat praktis sebagai salah satu tambahan informasi bagi 

manajer perusahaan dalam pengambilan keputusan terkait pemilihan auditor 

eksternal. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah  pendekatan kuantitatif  

yang bersifat asosiatif. Landasan yang digunakan pada pendekatan ini adalah filsafat 

positivism. Pendekatan ini biasanya digunakan pada populasi atau sampel tertentu 

dengan metode penentuan sampel secara acak, memerlukan instrument penelitian 

untuk memperoleh data, serta analisis data bersifat statistik. Penelitian ini dibatasi 

pada pembahasan mengenai pengaruh antara good corporate governance, ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan leverage pada pemilihan auditor eksternal yang akan 

menyediakan jasa audit bagi perusahaan yang kualitasnya tercermin berdasarkan 

reputasi KAP. Desain penelitian seperti  Gambar 1. 

 

 

      H1  

      H2  

      H3      

      H4  

       

 

      Gambar 1.  Desain Penelitian 

Good Corporate Governance            

( X1) 

 

Ukuran Perusahaan                       

(X2) 

Profitabilitas                                 

(X3) 

Leverage                                       

(X4) 

Pemilihan Auditor Eksternal         

(Y) 
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Daerah atau wilayah yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011 sampai dengan 2013 yang 

masuk dalam pemeringkatan Corporate Governance Perception Index (CGPI) 

sebagai perusahaan paling terpercaya (most trusted company). BEI dipilih karena 

perusahaan yang terdaftar di BEI merupakan perusahaan publik yang diwajibkan 

untuk melakukan audit atas laporan keuangan mereka agar informasi yang disajikan 

menjadi relevan dan reliable bagi stakeholders. Corporate governance perception 

index (CGPI) adalah program riset dan pemeringkatan penerapan GCG pada 

perusahaan-perusahaan di Indonesia (Nuswandari, 2009). Perusahaan yang tergolong 

sebagai most trusted company dalam  pemeringkatan CGPI dipilih karena perusahaan 

telah menerapkan tata kelola perusahaan yang baik secara konsisten dan terpercaya 

selama tahun penelitian. 

Obyek dari penelitian ini adalah pemilihan auditor eksternal  dengan good 

corporate governance, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage sebagai faktor 

yang memengaruhinya. Berdasarkan jenisnya ada dua data yang digunakan, yaitu  

data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif adalah skor pemeringkatan CGPI 

dan laporan keuangan auditan perusahaan periode 2011-2013. Sedangkan, data 

kualitatif adalah daftar perusahaan yang terdaftar di BEI yang memperoleh skor 

CGPI, dan laporan auditor independen. Sumber data adalah data sekunder. Data 

sekunder berupa skor CGPI diperoleh dengan mengakses situs www.mitrariset.com 

sedangkan data-data seperti total aset, total utang, dan laba setelah pajak diperoleh 

melalui situs www.idx.co.id. 
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Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang listing di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2011-2013. Sampel dipilih menggunakan metode 

purposive sampling. Kriteria yang menjadi pertimbangan penentuan antara lain: 1) 

perusahaan memiliki skor pemeringkatan CGPI berturut-turut 3 tahun dari 2011-

2013; dan 2) perusahaan mempublikasikan laporan keuangan auditan yang lengkap 

selama tiga tahun dari 2011-2013 dan mencantumkan nama auditor yang mengaudit. 

Total keseluruhan sampel yang diperoleh sebanyak 45. Pengumpulan data dilakukan 

dengan metode observasi non partisipan, yaitu mengumpulkan laporan keuangan 

auditan seluruh perusahaan dengan mengakses situs www.idx.co.id dan untuk 

memperoleh skor dalam pemeringkatan CGPI mengakses situs www.mitrariset.com.  

Variabel terikat pada penelitian ini adalah variabel pemilihan auditor eksternal. 

Sedangkan, variabel bebas yang digunakan adalah variabel good corporate 

governance (GCG), ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage. Pemilihan 

auditor eksternal memisahkan antara auditor eksternal yang berkualitas tinggi dengan 

yang berkualitas rendah. Kualitas auditor pada penelitian ini diukur berdasarkan 

reputasi KAP. KAP yang berafiliasi dengan Big Four dianggap memiliki reputasi 

lebih baik. KAP yang berafiliasi dengan Big Four dianggap mampu memberikan jasa 

audit berkualitas tinggi. Data kantor akuntan publik yang berafiliasi dengan Big Four 

dari tahun 2009 (Widyantari,2011), antara lain: 1) KAP Purwantono & Rekan 

berafiliasi dengan Ernst & Young; 2) KAP Siddharta dan Widjaja berafiliasi dengan 

KPMG; 3) KAP Tanudireja, Wibisana & Rekan berafiliasi dengan 

PricewaterhouseCoopers (PWC); dan 4) KAP Osman Bing Satrio dan Rekan 

http://www.idx.co.id/
http://www.mitrariset.com/
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berafiliasi dengan Deloitte Touche Tohmatsu. Pemilihan auditor eksternal merupakan 

variabel dummy, sehingga berkode 1 jika perusahaan memilih KAP yang telah 

berafiliasi dengan Big Four, dan berkode 0 jika memilih KAP yang berafiliasi dengan 

non-Big Four. 

Good corporate governance adalah seluruh sistem yang menjadi pedoman bagi 

organ-organ perusahaan sehingga bisa menciptakan value added secara berkelanjutan 

untuk jangka panjang, namun kepentingan stakeholders lain tetap diperhatikan (IICG, 

2013). Variabel GCG diukur menggunakan skor Corporate Governance Perception 

Index (CGPI). Pengelompokan pemeringkatan penilaian hasil CGPI sebagai berikut: 

a) Skor 55 – 69, untuk kategori Cukup Terpercaya; b) Skor 70 – 84, untuk kategori 

Terpercaya; dan c) Skor 85 – 100, untuk kategori Sangat Terpercaya. 

Ukuran perusahaan mencerminkan skala perusahaan. Variabel ini biasanya 

dinyatakan berdasarkan total aktiva, kapitalisasi pasar, dan penjualan. Pengukuran 

variabel ukuran perusahaan dengan logaritma natural total aset. Penggunaan  ln 

dimaksudkan untuk mengurasi bias yang besar dengan variabel yang berbentuk rasio. 

Profitabilitas mengukur seberapa efektif manajemen mengelola aset perusahaan 

untuk menghasilkan pendapatan terlepas dari bagaimana aset tersebut dibiayai (Aksu, 

et al., 2007). Variabel ini dinilai menggunakan rasio return on asset (ROA), yaitu 

perbandingan laba bersih setelah pajak pada total aset akhir tahun. Tinggi rendahnya 

rasio ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Rumus 

ROA sebagai berikut (Angruningrum, 2013). 
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 ……………………………… (1) 

Leverage menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

finansialnya. Semakin tinggi nilai leverage, semakin menunjukkan bahwa utang 

sangat mendominasi untuk membiayai aset perusahaan. Rumus untuk memperoleh 

rasio ini sebagai berikut. 

…………………………………………(2) 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis regresi logistik, karena 

variabel terikat bersifat non metrik sedangkan variabel bebas merupakan gabungan 

dari variabel metrik dan non metrik. Analisis ini bermaksud menguji apakah peluang 

terjadinya variabel dependen dapat diperkirakan oleh variabel independennya. Uji 

normalitas tidak perlu dilakukan pada analisis regresi logistik (Ghozali, 2013:333), 

begitu pun uji heteroskedastisitas bisa diabaikan (Gujarati, 2003: 597). 

Model pada penelitian ini bisa dijabarkan seperti di bawah ini: 

 β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ԑ  ……………(3) 

Keterangan: 

p   = peluang dalam pemilihan auditor eksternal  

β0   = konstanta 

β1 , β2 ,β3, β4 = koefisien regresi X2 

X1   = Good corporate governance 

X2   = Ukuran perusahaan 

X3   = Profitabilitas 

X4   = Leverage 

ԑ   = error term 

Pengujian hipotesis menggunakan regresi logistik memerlukan beberapa 

tahapan, seperti menilai kelayakan model regresi, menilai keseluruhan model, 
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koefisien determinasi, matriks klasifikasi, uji multikolinearitas, dan selanjutnya 

terbentuk model regresi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis statistik deskriptif bertujuan memberikan informasi karakteristik 

variabel-variabel penelitian yang memuat penjabaran tentang nilai rata-rata (mean), 

standar  deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum. 

Tabel 1. 

 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

         N            Min            Max      Mean Std. Deviation 

Pemilihan Auditor 

Eksternal 

45 0,00 1,00 0,7333 0,44721 

GCG 45 67,39 91,91 82,7740 6,94609 

Ukuran Perusahaan 45 29,44 34,23 31,2745 1,39790 

Profitabilitas 45 -1,07 0,27 0,0235 0,19854 

Leverage 45      0,24 1,17 0,5841 0,25546 

Valid N (listwise) 45     

Sumber: output SPSS 18, 2015 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat nilai rata-rata variabel pemilihan auditor eksternal  

sebesar 0,7333 dari total 45 observasi. Artinya bahwa sebanyak 73,33% observasi 

penelitian diaudit oleh KAP berafiliasi dengan Big Four. Perusahaan sebagian besar 

ingin menunjukkan kepada pasar memiliki performa yang baik dengan menggunakan 

auditor eksternal yang berafiliasi Big Four. 

Variabel Good Corporate Governance memiliki nilai minimum sebesar 67,39 

dan nilai maksimum sebesar 91,91. Ini menunjukkan bahwa skor terkecil dari hasil 

pemeringkatan CGPI adalah 67,39 dan skor terbesar adalah 91,91 untuk penilaian 

good corporate governance pada perusahaan tersebut. Nilai rata-rata indeks CGPI 

sebesar 82,7740 menunjukkan bahwa perusahaan sampel cenderung memperoleh skor 
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CGPI yang tinggi atau perusahaan tergolong  memiliki tata kelola perusahaan yang 

baik.  

Variabel ukuran perusahaan dengan nilai rata-rata sebesar 31,27 mencerminkan 

bahwa sebagian besar sampel merupakan perusahaan yang memiliki total aset yang 

tinggi. Nilai minimum variabel ini sebesar 29,44 dan nilai maksimum 34,23. Rentang 

nilai variabel ini cukup kecil yang ditunjukkan dari selisih nilai minimum dan 

maksimum sebesar 4,79 sehingga mendukung bahwa sebagian besar perusahaan 

memiliki aset yang besar. 

Variabel profitabilitas persebaran datanya cukup bervariasi terlihat dari nilai 

terkecil sebesar -1,07 dan nilai terbesar sebesar 0,27. Tanda negatif menunjukkan 

bahwa masih ada perusahaan yang rugi tahun 2011-2013. Nilai rata-rata sebesar 

0,0235 artinya setiap satu satuan aset perusahaan mampu menghasilkan laba sebesar 

2,35%.  

Variabel leverage memiliki nilai terendah dan nilai tertinggi sebesar 0,24 dan 

1,17. Rentang nilai terlihat cukup besar terlihat dari selisih nilai maksimum dan nilai 

minimum sebesar 0,93. Rata-rata variabel leverage sebesar 0,5841, artinya bahwa 

setengah aset perusahaan dibiayai melalui hutang.  

Layak tidaknya model regresi diuji menggunakan uji Hosmer and Lemeshow’s.  

Uji kelayakan bertujuan melihat kecocokan atau kesesuaian data empiris dengan 

model sehingga dikatakan fit. Apabila diperoleh nilai statistik uji Hosmer and 

Lemeshow’s  lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol diterima. Artinya bahwa  

model layak digunakan. Goodness of fit juga bisa dinilai dengan melalui nilai Chi-
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Square. Jika nilai statistik Chi-Square menunjukkan angka probabilitas diatas 0,05 

maka dikatakan fit karena tidak ada perbedaan antara klasifikasi yang diperkirakan 

dengan klasifikasi yang diobservasi Model regresi layak digunakan untuk analisis 

lebih lanjut. Analisis selanjutnya tidak dapat dilakukan apabila model tidak memiliki 

nilai goodness of fit. 

Hasil pengujian menunjukkan  nilai statistik uji Hosmer dan Lemeshow sebesar 

0,545 melebihi nilai signifikansi 0,05 sehingga model dikatakan layak. Nilai statistik 

Chi-Square sebesar 5,959 dan angka probabilitas diatas dari signifikansi 0,05 artinya 

klasifikasi data yang diamati dengan klasifikasi yang diperkirakan memiliki 

kesamaan atau tidak berbeda. Dapat disimpulkan bahwa model regresi yang terbentuk 

sudah memenuhi kelayakan untuk dianalisis lebih lanjut. Hasil uji Hosmer and 

Lemeshow’s terlihat pada Tabel 2. 

Sumber: output SPSS 18, 2015 

Perbandingan nilai 2 Log Likelihood (-2LL) awal (Block Number = 0) dengan 

nilai -2LL akhir (Block Number = 1) penting dilakukan agar bisa mengetahui apakah 

keseluruhan model cocok dengan data. Jika terjadi  penurunan nilai sebelum dan 

sesudah penambahan variabel bebas, maka model regresi dikatakan baik atau data fit 

dengan model yang dihipotesiskan. Hasil pengujian menunjukkan nilai -2LL awal  

sebesar 52, 192. Nilai 52,192 merupakan nilai sebelum dimasukkan variabel 

independen. Hasil penilaian -2LL awal dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 2. 

 Uji Hosmer and Lemeshow’s 
Step       Chi-square           Df       Sig. 

1 5,959 7 0,545 
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Tabel 3.  

Hasil -2 Log Likehood (-2LL) Awal 
Iteration 

-2 Log likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 
1 52,247 0,933 

2 52,192 1,010 

3 52,192 1,012 

4 52,192 1,012 

Sumber: output SPSS 18, 2015 

Penambahan empat variabel bebas mengakibatkan nilai -2LL akhir menurun 

menjadi sebesar 21,516. Terjadinya penurunan nilai menjelaskan bahwa model 

regresi sudah baik. Hasil penilaian -2LL akhir ditampilkan Tabel 4. 

Tabel 4. 

Hasil -2 Log Likelihood (-2LL) Akhir 

Iteration 

-2 Log likelihood 

Coefficients 

Constant X1 X2 X3 X4 

Step 1 1 34,455 -12,159 0,102 0,161 2,252 -0,786 

2 28,456 -19,333 0,102 0,388 7,905 -0,560 

3 23,994 -29,465 0,062 0,806 18,567 -0,607 

4 21,986 -43,677 0,048 1,312 29,062 -1,877 

5 21,549 -53,978 0,049 1,654 36,079 -2,865 

6 21,516 -57,959 0,049 1,788 38,536 -3,264 

7 21,516 -58,373 0,049 1,802 38,764 -3,306 

8 21,516 -58,377 0,049 1,803 38,766 -3,307 

9 21,516 -58,377 00,049 1,803 38,766 -3,307 

Sumber: output SPSS 18, 2015 

Nilai Nagelkerke R Square digunakan untuk melihat besar kecilnya nilai 

koefisien determinasi pada analisis regresi logistik. Nilai  ini menunjukkan seberapa 

besar variabel independen mampu menjelaskan variabilitas variabel independen. 

Variabilitas variabel terikat juga bisa dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian. 

Tabel 5.  

Model Summary 
Step 

-2 Log likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 21,516
a
 0,494 0,720 

  Sumber: output SPSS 18, 2015 
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Berdasarkan Tabel 5, terlihat nilai Nagelkerke R Square bernilai 0,720. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel GCG, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage 

mampu menjelaskan variabilitas variabel pemilihan auditor eksternal sebesar 72%, 

sedangkan sebesar 28% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar penelitian. 

Kekuatan model regresi untuk memprediksi kemungkinan  memilih KAP yang 

berafiliasi dengan Big Four pada perusahaan yang memiliki tata kelola perusahaan 

(good corporate governance) baik, ukuran dengan skala besar, profitabilitas tinggi, 

serta leverage yang tinggi dapat ditunjukkan oleh matriks klasifikasi. 

Tampilan pada Tabel 6, menunjukkan bahwa kekuatan prediksi model regresi 

pada peluang tidak memilih KAP yang berafiliasi dengan Big Four  adalah 75,0% 

berarti bahwa dari 12 sampel yang tidak memilih kantor akuntan publik berafiliasi 

dengan Big Four  terdapat 9 sampel diprediksi tidak memilih kantor akuntan publik 

berafiliasi dengan Big Four  sedangkan 3 sampel memilih. Kemungkinan perusahaan 

memilih kantor akuntan publik berafiliasi dengan Big Four  adalah 93,9%. Hal ini 

menunjukkan bahwa dari 33 sampel yang memilih kantor akuntan publik berafiliasi 

dengan Big Four dan 2 diantaranya memilih kantor akuntan publik berafiliasi dengan 

non Big Four.  

Tabel 6. 

 Classification Table 
 Observed Predicted 

 Pemilihan Auditor Eksternal 
Percentage 

Correct 
 

0,00 1,00 

Step 1 Pemilihan Auditor Eksternal 0,00 9 3 75,0 

1,00 2 31 93,9 

Overall Percentage   88,9 

Sumber:   output SPSS 18, 2015 
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Uji multikolinearitas bermaksud untuk mengetahui apakah ada korelasi antar 

variabel GCG, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage. Model regresi 

dikatakan baik apabila antar variabel bebasnya korelasinya kecil. Pengujian ini pada 

analisis regresi logistik dilihat dari matrik korelasi. Apabila nilai korelasi antar 

variabel bebas di atas 0,90 maka terjadi gejala multikolinearitas (Ghozali, 2013). 

Hasil pengujian disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. 

Correlation Matrix 

 Constant       X1              X2              X3                     X4       

Step 1 Constant 1,000 0,285 -0,981 -0,252 0,827 

X1       0,285 1,000 -0,461 -0,104 0,104 

X2       -0,981 -0,461 1,000 0,221 -0,811 

X3       -0,252 -0,104 0,221 1,000 0,059 

X4       0,827 0,104 -0,811 0,059 1,000 

Sumber: output SPSS 18, 2015 

Berdasarkan Tabel 7, dapat dijelaskan bahwa nilai korelasi semua variabel 

independen di bawah 0,90 sehingga model regresi bebas  dari gejala 

multikolinearitas. Semua variabel independen bisa dijadikan prediktor. 

Setelah dilakukan beberapa pengujian diperoleh model regresi logistik seperti 

yang disajikan pada Tabel 8. Koefisien regresi masing-masing variabel menunjukkan 

arah hubungan variabel tersebut. 
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Tabel 8. 

 Variable in the Equation 
 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 

Step 1
a
 X1 0,049 0,117 0,172 1 0,678 1,050 

X2 1,803 1,479 1,485 1 0,223 6,065 

X3 38,766 18,054 4,610 1 0,032 6,851E16 

X4 -3,307 6,111 0,293 1 0,588 0,037 

Constant -58,377 39,379 2,198 1 0,138 0,000 

Sumber: output SPSS 18, 2015 

 

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh persamaan regresi logistik sebagai berikut. 

 -58,377 + 0,049X1 + 1,803X2 + 38,766X3 - 3,307X4 + ԑ 

Nilai konstanta sebesar -58,377 menunjukkan apabila variabel GCG, ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan leverage masing-masing nilainya nol maka 

probabilitas memilih KAP yang berafiliasi dengan Big Four adalah sebesar: 

 

 

   =  

 

Nilai 4,440 x mencerminkan bahwa jika variabel GCG, ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan leverage masing-masing bernilai nol  maka 

probabilitas memilih KAP yang berafiliasi dengan Big Four akan sangat kecil. 

Interpretasi hasil pengujian hipotesis variabel GCG, ukuran perusahaan, profitabilitas, 

dan leverage pada pemilihan auditor eksternal, sebagai berikut. 
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Hipotesis pertama menjelaskan bahwa GCG berpengaruh positif dan signifikan 

pada pemilihan auditor eksternal. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien 

regresi variabel GCG sebesar 0,049. Arah hubungan yang ditunjukkan adalah 

hubungan positif. Tingkat signifikansi variabel ini 0,678 di atas nilai alpha (0,05). 

Artinya bahwa GCG berpengaruh positif tetapi tidak signifikan pada pemilihan 

auditor eksternal  sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menolak H1. 

Baik buruknya tata kelola perusahaan tidak menjadi pertimbangan pada keputusan 

pemilihan auditor eksternal. Arah koefisien regresi GCG bernilai positif memiliki arti 

bahwa semakin baik tata kelola suatu perusahaan maka peluang lebih besar 

perusahaan lebih besar memilih auditor eksternal berafiliasi dengan Big Four 

semakin tinggi. GCG memiliki hubungan positif tetapi tidak signifikan pada 

pemilihan auditor eksternal  kemungkinan terjadi karena informasi survei yang 

dilakukan IICG sudah kadaluwarsa. IICG dan majalah SWA mengumumkan hasil 

survei tahun sebelumnya pada tahun berikutnya, sehingga data tersebut dianggap 

kurang relevan sebagai alat pengambilan keputusan bagi manajemen maupun 

prinsipal. Sejalan dengan hasil penelitian Putra (2014) dan Wakid (2013). Namun, 

berbanding terbalik dengan hasil penelitian Markali dan Rudiawarni (2012) dan 

Maharani (2012). 

Hipotesis kedua menjelaskan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan pada pemilihan auditor eksternal. Pengujian statistik menunjukkan bahwa 

nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan bernilai positif sebesar 1,803 

dengan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05, yaitu sebesar 0,223 (0,223 > 0,05).  
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Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan pada pemilihan auditor eksternal  dan menolak H2. Hal ini berarti besar 

kecilnya ukuran perusahaan tidak menjadi pertimbangan pada pemilihan auditor 

eksternal. Perusahaan dengan total aset lebih tinggi cenderung berpeluang untuk 

memilih auditor yang berafiliasi dengan Big Four. Hasil pengujian tidak signifikan 

kemungkinan disebabkan karena perusahaan dengan total aset berapapun atau 

perusahaan dengan berbagai ukuran baik kecil, sedang, dan besar mempunyai 

peluang yang sama dalam memilih auditor eksternal berafiliasi dengan Big Four 

ataupun memilih auditor yang berafiliasi dengan non-Big Four. Apabila dilihat dari 

analisis statistik, range antara nilai minimum dan maksimum nilai logaritma natural 

total aset terlalu dekat dibandingkan dengan range nilai minimum dan maksimum 

variabel profitabilitas yang berpengaruh positif signifikan pada penelitian ini. Hasil 

ini bertentangan dengan penelitian Maharani (2012), Markali & Rudiawarni (2012), 

Wakid (2013), dan Putra (2014) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan 

berhubungan positif signifikan dengan pemilihan auditor eksternal. 

Hipotesis ketiga menjelaskan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan pada pemilihan auditor eksternal. Berdasarkan hasil pengujian nilai 

koefisien regresi variabel profitabilitas sebesar 38,766. Nilai 38,766 menunjukkan 

arah positif. Tingkat signifikansi variabel ini sebesar 0,032 lebih kecil dari 0,05 

(0,032 < 0,05). Hasil ini menjelaskan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan pada pemilihan auditor eksternal dan menerima H3. Semakin tinggi 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba, maka peluang perusahaan memilih 
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auditor yang berafiliasi dengan Big Four semakin tinggi. Konsisten dengan penelitian 

yang dilakukan Chaney, et all (2004)  mengemukakan bahwa  perusahaan klien yang 

memiliki profitabilitas tinggi lebih mampu membayar jasa auditor yang berkualitas 

dengan fee audit tinggi. Hasil penelitian didukung oleh penelitian Maharani (2012) 

yang menyatakan ada hubungan positif signifikan antara profitabilitas dan pemilihan 

auditor eksternal. Namun, berbanding terbalik dengan hasil penelitian Johson & Lys 

(1990), Abbot (2000), Markali dan Rudiawarni (2012). Mereka menemukan 

hubungan yang positif namun tidak signifikan. 

Hipotesis keempat menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif dan 

signifikan pada pemilihan auditor eksternal. Hasil pengujian menggunakan regresi 

logistik menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel leverage bernilai sebesar 

-3,307. Tanda minus pada koefisien regresi menjelaskan bahwa ada hubungan negatif 

antara leverage pada pemilihan auditor eksternal. Tingkat signifikansi variabel 

leverage sebesar 0,588. Nilai 0,588 lebih tinggi dari alpha (0,05) sehingga hasil 

penelitian ini menolak H4. Hasil pengujian menjelaskan  bahwa leverage berpengaruh 

negatif tetapi tidak signifikan pada pemilihan auditor eksternal. Artinya, tinggi 

rendahnya leverage tidak menjadi pertimbangan pada pemilihan auditor eksternal. 

Arah koefisien regresi bernilai negatif memiliki arti bahwa semakin tinggi nilai 

leverage suatu perusahaan maka perusahaan tersebut memiliki peluang lebih rendah 

untuk memilih auditor yang berafiliasi dengan Big Four. Hasil pengujian yang tidak 

signifikan kemungkinan disebabkan karena leverage merupakan faktor yang 

meningkatkan resiko audit dan mampu memengaruhi kesediaan kantor akuntan 
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publik berkualitas menjadi auditor untuk perusahaan yang tertekan secara finansial. 

Apalagi dilihat dari data sampel perusahaan, beberapa sampel merupakan perusahaan 

sektor keuangan yang memiliki struktur keuangan yang sangat leverage. Konsisten 

dengan hasil penelitian Wakid (2013). Akan tetapi, berbanding terbalik dengan hasil 

penelitian DeFond (1992), Firth dan Smith (1992), serta Reed, et al (2000).  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berkenaan dengan hasil pengujian regresi logistik, maka simpulan yang dapat 

dicapai adalah good corporate governance, ukuran perusahaan, dan leverage 

berpengaruh tetapi tidak signfikan pada pemilihan auditor eksternal. Sedangkan 

profitabilitas berpegaruh signifikan pada pemilihan auditor eksternal.   

Good corporate governance berpengaruh positif tetapi tidak signifikan pada 

pemilihan auditor eksternal. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak 

mempertimbangkan baik buruknya tata kelola perusahaan dalam pengambilan 

keputusan pemilihan auditor eksternal. Arah koefisien regresi GCG bernilai positif 

memiliki arti bahwa semakin baik tata kelola suatu perusahaan maka peluang lebih 

besar perusahaan lebih besar memilih auditor eksternal berafiliasi dengan Big Four 

semakin tinggi. 

Ukuran perusahaan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan pada pemilihan 

auditor eksternal. Artinya, bahwa perusahaan tidak mempertimbangkan besar 

kecilnya ukuran perusahaan  pada pemilihan auditor eksternal. Perusahaan dengan 

total aset lebih tinggi cenderung berpeluang untuk memilih auditor yang berafiliasi 

dengan Big Four. 
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Profitabilitas berpengaruh positif signifikan pada pemilihan auditor eksternal. 

Hal ini menjelaskan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan 

memiliki peluang lebih besar untuk memilih auditor yang berafiliasi dengan Big 

Four. Perusahaan klien yang memiliki profitabilitas tinggi lebih mampu membayar 

jasa auditor yang berkualitas dengan fee audit tinggi. 

Leverage  berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan pada pemilihan auditor 

eksternal. Hal ini berarti perusahaan tidak mempertimbangkan tinggi rendahnya 

leverage pada pemilihan auditor eksternal. Arah koefisien regresi bernilai negatif 

memiliki arti bahwa semakin tinggi nilai leverage suatu perusahaan maka perusahaan 

tersebut memiliki peluang lebih rendah untuk memilih auditor yang berafiliasi dengan 

Big Four. 

Berdasarkan simpulan, dapat  disampaikan saran bagi perusahaan yang terdaftar 

di BEI sebaiknya lebih banyak mengikuti survei pemeringkatan Corporate 

Governance Perception Index (CGPI) sehingga mampu meningkatkan tata kelola 

perusahaan. Peningkatan tata kelola perusahaan diharapkan dapat membantu investor 

mengambil keputusan investasi.   

Bagi peneliti selanjutnya, agar bisa lebih mengembangkan penelitian ini 

disarankan untuk menambah jangka waktu pengamatan untuk lebih menambah 

variasi data pemilihan auditor eksternal. Peneliti selajutnya juga disarankan untuk 

menggunakan proksi lain dalam mengukur pemilihan auditor eksternal, misalnya 

melihat kualitas audit auditor eksternal berdasarkan spesialisasi industri auditor 

maupun jumlah rekan kerja yang dimiliki oleh kantor akuntan publik. Penelitian 
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selanjutnya juga bisa menambah jumlah sampel penelitian agar mampu memperoleh 

konsistensi hasil penelitian. Disarankan juga untuk menambah variabel lain yang 

dapat memengaruhi pemilihan auditor ekstrenal seperti fee audit. Besar kecilnya fee 

audit menjadi salah satu pertimbangan  manajemen perusahaan dalam pemilihan 

auditor eksternal. 
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